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INTISARI
Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari kecernaan bahan kering, bahan organik dan nilai TDN silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott secara in vitro. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 4 September – 27 Oktober 2022 di kandang percobaan Desa Mrunten dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola searah, dengan 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan di ulang 5 kali. Rasio perlakuan penelitian ini adalah P1 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 7 : 3), P2 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 5 : 5) dan P3 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 3 : 7). Peubah yang diamati adalah kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan nilai TDN serta dianalisis dengan uji ANOVA dan dilanjutkan uji DMRT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kecernaan bahan kering silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott pada P1 (44,40%) berbeda nyata (P≤0,05) dengan P3 (45,47%). Perlakuan P2 (45,45%) berbeda tidak nyata (P≥0,05) dengan P3. Kecernaan bahan organik pada P2 (42,96%) memiliki hasil berbeda nyata (P<0,05) dengan P3 (43,70%), perlakuan P2 (42,70%) berbeda tidak nyata (P≥0,05) dengan P1. Nilai TDN P1 menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) P1 (62,42%) dengan P2 (60,65%) dan P3 (60,56%), sedangkan P2 berbeda tidak nyata (P≥0,05) dengan P3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott 3 : 7 memiliki nilai KcBK dan KcBO terbaik, sedangkan nilai TDN terbaik pada kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott 7 : 3. 


Kata kunci : silase, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 
         total digestible nutrient 

ABSTRACT

The aim of this research was to study the digestibility of dry matter, organic matter and TDN value of combined silage Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott on in vitro. The research was carried out on September 4 – October 27 2022 in the experimental stables in Mrunten Village and the Nutrition and Feed Science Laboratory, Faculty of Animal Husbandry and Agriculture, Diponegoro University, Central Java. This study used a one-way completely randomized design, with 3 treatments and each treatment was repeated 5 times. The treatment ratio of this study was P1 (Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott (7 : 3), P2 (Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott (5 : 5) within P3 Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott (3 : 7). The observed variables were dry matter digestibility, organic matter digestibility and TDN values ​​and were analyzed by ANOVA test and continued by DMRT test. The results of the value digestibility of dry matter combined silage Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott at P1 (44.40%) significantly different (P≤0.05) from P3 (45.47%). Treatment P2 (45.45%) had no significant difference (P≥0.05) with P3. Organic matter digestibility at P1 (42.96%) had significantly different results (P<0.05) with P3 (43.70%), P2 treatment (42.70%) was not significantly different (P≥0.05) with P1. The TDN value of P1 showed significantly different results (P<0.05) for P1 (62.42%) with P2 (60.65%) and P3 (60.56%), while P2 was not significantly different (P≤0.05) with P3. The results of the study can be concluded that the combination silage Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott 3 : 7 has the best KcBK and KcBO values, while the best TDN value is the combination Indigofera zollingeriana and Pennisetum purpureum cv. Mott 7 : 3. 
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PENDAHULUAN
Pakan merupakan salah satu bagian penting dalam menjalankan usaha di bidang peternakan. Kondisi pakan yang berkualitas baik dapat mencukupi kebutuhan ternak, produktivitas daging dan susu tinggi, laju pertumbuhan dan bobot badan menjadi baik. Produksi pakan ternak di Indonesia masih terkendala oleh berbagai hal baik dari penyediaan hijauan pakan yang fluktuatif, keterbatasan lahan, harga yang didapat mahal dan pengaruh musim. Pakan hijauan merupakan makanan sumber serat bagi ternak ruminansia yang berasal dari tanaman baik leguminosa dan rumput.
Legum Indigofera zollingeriana sering digunakan dan dikenal sebagai pakan ternak.  Indigofera zollingeriana merupakan pakan ternak ruminansia yang memiliki potensi dan kandungan nutrisi tinggi yang meliputi PK 27%, SK 15%, Ca 1,16% dan P 0,26% (Herdiawan dan Krisnan., 2014). Indigofera zollingeriana memiliki daya adaptasi pada lingkungan yang baik, toleran dimusim kemarau yang panjang, mudah didapat dan sebagai sumber protein serta produksinya mampu mencapai sebesar 35 ton/ha/tahun (Hutasoit dkk., 2021).
	Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan salah satu jenis rumput yang unggul, memiliki produktivitas dan kandungan nutrien yang cukup baik. Rumput Odot mampu menghasilkan produksi hijauan segar 159,12 ton/ha/tahun (Hendarto dkk., 2020). Rumput ini sering diberikan ke ternak, disukai sebab bentuknya pipih, batang yang lebih lunak serta mudah didapatkan. Kandungan nutrisi Rumput Odot yaitu kadar abu 17%, PK 17%, LK 1,7% dan SK 25% (Agustina dkk., 2021). Pengolahan dan pengawetan hijauan dan legum dengan cara dibuat silase dilakukan sebagai upaya menjaga pasokan pakan bagi ternak.
Silase merupakan suatu teknologi pengawetan dan penyimpanan pakan melalui proses fermentasi secara anaerob tanpa merusak bahan dan kandungan pakan itu sendiri (Kojo dkk., 2015). Silase bertujuan untuk ketersediaan pakan yang dapat disimpan pada waktu yang lama dan kandungan nutriennya terjaga. Kombinasi antara Indigofera zollingeriana dan Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dalam pembuatan silase dilakukan untuk meningkatkan kecernaan pakan. Kecernaan merupakan salah satu faktor yang penting diperhatikan sebab punya hubungan erat dengan kualitas pakan. Nilai kecernaan diperoleh dari metode in vitro diukur untuk mendapat informasi seberapa besar zat pakan yang mampu diserap oleh tubuh ternak (Dewi dkk., 2012). 
	Metode in vitro yaitu mensimulasikan atau menyerupai keadaan pada tubuh ternak menggunakan tabung fermentasi dan cairan rumen ternak. Metode in vitro mempunyai keunggulan waktu uji lebih cepat dan singkat serta biaya yang terjangkau dibandingkan secara in vivo. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik dan Nilai TDN (total digestible nutrient) Silase Kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. mott secara In Vitro.
MATERI DAN METODE
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 4 September – 27 Oktober 2022 di kandang percobaan Desa Mrunten dan Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Jawa Tengah. 
Alat untuk pembuatan silase berupa chopper, timbangan digital, topless nampan, isolasi, trash bag, kertas label dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah starter BAL dari limbah kubis yang difermentasi, Indigofera zollingeriana, Pennisetum purpureum Cv. Mott, molases, pollard dan garam 2,5 %. Bahan untuk analisis in vitro berupa cairan rumen kambing yang diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Penggaron, cairan McDougall, aquades, gas CO2, cairan pepsin HCl. Bahan untuk analisis TDN yaitu H2SO4 0,3N, NaOH 1,5N, aseton, N-Hexane, H2SO4 pekat, H3BO4 4%, KHSO4, CuSO4, NaOH 45% HCl 0,1N. Alat untuk analisis in vitro meliputi tabung fermentor, penutup karet, gelas beaker glass, corong, water bath, centrifuge, timbangan digital, cawan petri, desikator, oven, tanur, Erlenmeyer, pendingin balik, kertas saring, pipet ukur dan pipet tetes.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola searah, dengan 3 perlakuan dan masing-masing perlakuan di ulang 5 kali. Rasio perlakuan penelitian ini adalah P1 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 7 : 3), P2 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 5 : 5) dan P3 (Indigofera zollingeriana dan Pennisitum purpureum cv. Mott 3 : 7). 
Metode penelitian yang dilakukan meliputi beberapa tahapan yaitu rancangan penelitian, tahap persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian dan pengambilan data serta analisis data. Tahap persiapan adalah persiapan alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian pembuatan starter BAL dari limbah kubis fermentasi. Limbah kubis yang telah didapatkan, lalu dipotong-potong dan dicacah menggunakan pisau menjadi ukuran yang lebih kecil. Limbah kubis yang telah dipotong, ditimbang untuk mengetahui kadar yang akan ditambahkan. Garam ditambahkan 2,5% dari bobot limbah kubis. Limbah kubis dan garam dicampur dan dihomogenkan dengan rata, kemudian dimasukkan kedalam topless lalu ditutup rapat (anaerob), lalu diperam selama 5 hari. Kemudian limbah kubis fermentasi tersebut disaring untuk diambil larutannya. Tahap pelaksanaan penelitian meliputi pembuatan silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan rumput Odot. Indigofera zollingeriana dan rumput Odot dilayukan selama 24 jam, kemudian dichopper agar menjadi ukuran yang lebih kecil. Indigofera zollingeriana dan rumput Odot ditimbang, kemudian dibuat 1000 g sesuai kebutuhan pada perlakuan dan diberi 12% starter (3 % starter BAL limbah kubis fermentasi, 5% molases dan 3% pollard), tambahkan 40 ml starter BAL limbah kubis fermentasi, 59 ml molases dan 30 g pollard, lalu dicampur dan dihomogenkan hingga merata. Setelah homogen, campuran bahan silase tersebut dimasukkan kedalam topless lalu ditutup rapat dan disimpan selama 14 hari. Tahap pengambilan data meliputi kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan nilai TDN. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecernaan Bahan Kering (KcBK)
	Hasil penelitian kecernaan bahan kering (KcBK) yang diuji secara in vitro dari silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Kecernaan Bahan Kering (KcBK) silase kombinasi Indigofera 		  zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott
	Ulangan
	Perlakuan Silase Kombinasi Indigofera zollingeriana dan  Pennisetum purpureum cv. Mott

	
	P1
7 : 3
	P2
5 : 5
	P3
3 : 7

	
	--------------------------%-------------------------

	1
	44,31
	45,43
	45,62

	2
	44,51
	45,43
	45,70

	3
	44,52
	45,40
	45,05

	4
	44,14
	45,36
	45,30

	5
	44,53
	45,63
	45,71

	Rerata
	44,40a
	45,45ab
	45,47b


Keterangan 	: abNilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama		 menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).
				 
Berdasarkan Tabel 2. diperoleh rata-rata nilai KcBK pakan dari setiap perlakuan adalah 44,40% (P1), 45,45% (P2) dan 45,47% (P3). Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dengan perbedaan rasio Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai KcBK. Hasil uji Duncan (Lampiran 5.) menunjukkan bahwa nilai KcBK pada perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P≥ 0,05) dengan P2, tetapi  berbeda nyata (P<0,05) dengan P3. Perlakuan P2 berbeda tidak nyata (P≥ 0,05) dengan P3. Hasil penelitian ini lebih rendah dari Kurniawan dkk. (2019) nilai KcBK silase kombinasi hijauan sorgum dan legum gamal berkisar 62,57 – 65.81%.
Kandungan air (Lampiran 4.) P1 lebih tinggi dengan bahan kering yang menurun dibandingkan P2 dan P3 dengan kandungan air menurun serta bahan kering yang naik, hal ini diduga sebagai hasil nilai KcBK P1 yang rendah dibandingkan dengan P2 dan P3. Menurut Holik dkk. (2019) bahwa kadar air silase yang meningkat akan terjadinya penurunan kandungan bahan kering. Despal dkk. (2017) menambahkan kandungan air dan PK yang meningkat menyebabkan kapasitas buffer meningkat. Kandungan BK dari setiap perlakuan adalah P1 88,04%, P2 90,14% dan P3 90,26%. Kandungan bahan kering yang semakin meningkat ditunjukkan kandungan kadar air yang menurun. Menurut Surono dkk. (2006) dalam Rusdi (2021) bahwa penurunan kandungan air menyebabkan meningkatnya kandungan bahan kering. Kandungan lemak kasar dari setiap perlakuan yaitu P1 (3,85%), P2 (3,82%) dan P3 (3,90%), hal tersebut menunjukkan bahwa kandungan lemak tidak mempengaruhi nilai KcBK. Menurut Awiyanata dkk. (2021) bahwa kandungan lemak kasar pada pakan ruminansia dengan batas sebesar 5-6%. 
Berdasarkan Lampiran 4. bahwa P1 mempunyai kandungan PK yang tinggi dengan SK yang rendah, sedangkan P2 dan P3 memiliki kandungan SK yang semakin naik tetapi PK menurun. Menurut Sidiq dkk. (2013) bahwa tingginya SK menyebabkan turunnya ketersediaan PK dan sebaliknya. Despal dkk. (2017) menambahkan kandungan PK yang meningkat menyebabkan kapasitas buffer meningkat. Indigofera zollingeriana memiliki kandungan SK yang lebih rendah dibandingkan rumput Odot. Menurut Bari dkk. (2022) bahwa legum Indigofera memiliki kandungan serat kasar sebesar 15,25%. Arifin dkk. (2022) menambahkan bahwa rumput Odot memliki kandungan serat kasar sebesar 29,69%. 
Aktivitas, populasi dan jumlah mikroba rumen juga menentukan nilai KcBK. Hal ini sesuai dengan pendapat Tulung dkk. (2020) bahwa bervariasinya nilai kecernaan salah satunya dipengaruhi oleh pertumbuhan, aktivitas, dan populasi mikroba rumen. Aktivitas mikroba rumen dalam mencerna pakan khususnya kandungan bahan kering berkaitan dengan kapasitas buffer. Menurut Metri dan Elmiati (2022) menjelaskan bahwa kapasitas buffer mempengaruhi kemampuan fermentasi mikroba rumen untuk pertumbuhannya dan berperan dalam proses fisika-kimiawi dalam rumen. Aprianto dkk. (2016) menambahkan bahwa pertumbuhan, aktivitas dan populasi mikroba rumen dipengaruhi beberapa hal seperti kapasitas buffer dan kandungan bahan kering, sebab kecernaan pakan ruminansia erat hubungannya dengan mikroba rumen.
Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Hasil penelitian kecernaan bahan organik (KcBO) yang diuji secara in vitro dari silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai Kecernaan Bahan Organik (KcBO) silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv.Mott
	Ulangan
	Perlakuan Silase Kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv.Mott

	
	P1
7 : 3
	P2
5 : 5
	P3
3 : 7

	
	--------------------------%-------------------------

	1
	43,14
	42,53
	43,97

	2
	42,90
	42,17
	43,74

	3
	42,61
	42,88
	43,79

	4
	42,79
	43,04
	43,10

	5
	43,42
	42,89
	43,93

	Rerata
	42,96ab
	42,70a
	43,70b


Keterangan 	: abNilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama 		 menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh rata-rata nilai KcBO pakan dari setiap perlakuan adalah 42,96% (P1), 42,70% (P2) dan 43,70% (P3). Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 6.) menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan rasio Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai KcBO. Hasil uji Duncan (Lampiran 6.) menunjukkan bahwa nilai KcBO pada perlakuan P2 memiliki hasil berbeda tidak nyata (P≥0,05) dengan P1, tetapi berbeda nyata (P<0,05) dengan P3. Perlakuan P1 berbeda tidak nyata (P≥0,05) dengan P3. Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Kurniawan dkk. (2019) silase kombinasi hijauan sorgum dan legum gamal menghasilkan KcBO sebesar 60,10 – 64,11%.
Bahan organik merupakan bagian dari bahan kering yang setelah dikurangi kandungan abu. Bahan organik juga lebih mudah dicerna tanpa kandungan abu. Berdasarkan Lampiran 4. bahwa kandungan abu dari perlakuan P1 14,79% dan P2 15,24% mengalami kenaikan, sedangkan menurun pada P3 13,25%, hal tersebut diduga mempengaruhi nilai KcBO P2 yang rendah sedangkan pada P1 sedikit naik dan P3 tertinggi. Menurut Desnita dkk. (2015) bahwa semakin tinggi kandungan abu maka kandungan bahan organik akan rendah, begitupun sebaliknya. Ayuningsih dkk. (2019) menambahkan bahwa tingginya kadar abu dalam pakan menyebabkan abu atau mineral tidak dapat tercerna atau tidak diabsorbsi sehingga akan diekskresikan. Kandungan lemak kasar (LK) dari setiap perlakuan berkisar 3,82 – 3,90%, maka hal ini tidak mengganggu nilai kecernaan bahan organik. Menurut Faradilla dkk. (2019) bahwa kandungan kadar lemak (LK) pakan ruminansia maksimal adalah 5%, sehingga lemak tidak mengganggu kecernaan pakan. Priyanto dkk. (2017) menambahkan bahwa suatu bahan pakan dengan tingginya kandungan lemak menyebabkan penurunan kecernaan bahan organik yang akibatnya terganggunya aktivitas mikroba rumen dalam mencerna pakan.
Berdasarkan Lampiran 4. bahwa kandungan SK yang rendah, PK yang tinggi dan abu sedikit meningkat pada P1 menghasilkan nilai KcBO sedikit lebih tinggi dari P2 dengan kandungan SK meningkat, PK yang menurun dan abu tertinggi. Sedangkan P3 dengan SK lebih tinggi, PK dan abu yang rendah menghasilkan nilai KcBO yang terbaik. Menurut Sidiq dkk. (2013) bahwa SK turun dengan semakin tingginya kadar PK pada legum. Pratama dkk. (2015) menambahkan bahwa kecernaan bahan organik dipengaruhi beberapa faktor yaitu kandungan serat kasar dan kandungan abu (mineral). Kandungan SK dan PK pada pakan perlakuan berkaitan dengan kapasitas buffer dan mikroba rumen yang mempengaruhi terhadap nilai kecernaan. Menurut Hikall dkk. (2015) bahwa serat kasar dan protein serta kapasitas buffer pakan ruminansia mempengaruhi nilai kecernaan yang juga tidak lepas dari peranan, aktivitas dan jumlah mikroba rumen. 
Kapasitas buffer mempengaruhi aktivitas dan populasi mikroba rumen dalam mencerna pakan perlakuan dan menentukan nilai KcBO. Menurut Mirahsanti dkk. (2022) bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, aktivitas dan populasi mikroba rumen salah satunya kapasitas buffer. Nilai KcBO sejalan dengan KcBK apabila semakin nilai tinggi akan semakin meningkat juga KcBO, sebab komponen bahan organik merupakan bagian dari bahan kering. Menurut Fathul dan Wajizah (2010) bahwa nilai KcBK sejalan dengan KcBO karena sebagian besar komponen BK terdiri atas BO, faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai KcBK akan mempengaruhi juga KcBO.
Total Digestible Nutrient (TDN)
[bookmark: _Hlk137030911]Hasil nilai TDN dari silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum Cv. Mott disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Nilai TDN (Total Digestible Nutrient) silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott
	Ulangan
	Perlakuan Silase Kombinasi Indigofera zollingeriana dan  Pennisetum purpureum cv. Mott

	
	P1
7 : 3
	P2
5 : 5
	P3
3 : 7

	
	--------------------------%-------------------------

	1
	62,77
	59,50
	60,78

	2
	62,50
	61,11
	59,58

	3
	61,46
	60,23
	62,77

	4
	62,36
	61,92
	59,13

	5
	63,05
	60,52
	60,55

	Rerata
	62,43a
	60,65b
	60,56b


Keterangan 	: abNilai rerata dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama 		menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh rata-rata nilai TDN pakan dari setiap perlakuan adalah sebesar 62,42% (P1), 60,65% (P2) dan 60,56% (P3). Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan perbedaan rasio Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum Cv. Mott memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai TDN. Nilai TDN tertinggi pada perlakuan P1 yaitu 62,42% dengan rasio Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum Cv. Mott 7 : 3. Hasil uji Duncan (Lampiran 7.) menunjukkan bahwa nilai TDN P1 (62,42%) berbeda nyata (P<0,05) dengan P2 (60,65%) dan P3 (60,56%), tetapi nilai TDN P2 dan P3  berbeda tidak nyata (P≥0,05). Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Priyanto dkk. (2017) nilai TDN silase kombinasi hijauan rumput kumpai dan legum yang berbeda yaitu lamtoro, daun akasia dan kemon air sebesar 58,63 – 61,20%.
Nilai TDN pakan perlakuan tersaji pada Lampiran 4., besaran nilai TDN berhubungan dengan kandungan protein kasar dan serat kasar. Penurunan kandungan protein kasar pada pakan perlakuan P2 dan P3 disebabkan oleh kandungan serat kasar yang mengalami kenaikan, sebab serat kasar juga mengikat komponen nutrisi lain sehingga menurunkan nilai TDN. Hal ini sesuai dengan pendapat Indah dkk. (2020) bahwa nilai TDN akan meningkat jika protein kasar (PK) meningkat, sedangkan akan menurun jika serat kasar (SK) naik. Menurut Anggara dkk. (2022) menambahkan bahwa serat kasar juga mengikat komponen nutrisi lain dalam pakan.
Kandungan abu meningkat (Lampiran 4.) pada pakan perlakuan juga berperan terhadap nilai TDN dan kandungan nutrien lainnya. Menurut Barokah dkk. (2017) bahwa kandungan abu berupa bahan anorganik (mineral) yang diharapkan menurun sebab mempengaruhi zat-zat nutrisi penting seperti protein, lemak karbohidrat dan vitamin. Kandungan serat kasar dan kandungan abu yang meningkat sedangkan kandungan protein kasar yang menurun berpengaruh terhadap nilai TDN. Menurut Farida dkk. (2017) bahwa TDN suatu bahan pakan akan bervariasi sesuai dengan jenis dan komposisi makanan.
Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) merupakan penjumlahan dari 100 yang dikurangi kandungan abu, lemak kasar, serat kasar dan protein kasar. Menurut Amrullah dkk. (2015) bahwa BETN merupakan bahan pakan yang mengandung karbohidrat, gula dan pati, BETN didapat dari jumlah abu, ekstrak eter (lemak kasar), serat kasar dan protein kasar yang dikurangi 100. Berdasarkan Lampiran 4. bahwa kandungan BETN setiap pakan perlakuan mengalami kenaikan dan BETN juga diperlukan oleh mikroba rumen. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari dkk. (2015) bahwa kenaikan kandungan BETN menjadi aspek menguntungkan sebab, semakin banyak BETN berarti semakin banyak pula komponen organik yang dapat dicerna sehingga semakin banyak pula energi yang dihasilkan, begitu sebaliknya. Aling dkk. (2020) menambahkan meningkatnya BETN dan energi yang mudah dicerna menunjang kehidupan mikroorganisme rumen.
KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott 3 : 7 menghasilkan nilai KcBK dan KcBO yang terbaik, nilai TDN yang terbaik pada 7 : 3. Silase kombinasi Indigofera zollingeriana dan Pennisetum purpureum cv. Mott dengan perbandingan 5 : 5 baik untuk digunakan atau diterapkan kepada pembaca karena hasil yang baik saat diuji secara in vitro. 
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